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ABSTRACT

One of the problem of Eurycoma longifolia Jack propagation was low germination percentage due to
recalcitrant seeds and slow growth of seedling from cutting propagation. To overcome this problem is
required propagation of Eurycoma longifolia via in vitro culture. The objective of this research was to
know the effect of Auxin (2,4-D and NAA) and Cytokines (BAP and Kinetin) on Eurycoma longifolia
callus induction via leaf and petiole explants. In this study, we used plant growth regulator of 2,4 D, NAA,
BAP and Kinetin in several levels. The observed variables were appearing callus time, callus color and
callus texture. The results of this study showed that MS medium supplemented with 1 ppm NAA+ 1 ppm
BAP was able to induce callus formation in leaf explant for 6 months after culture. While MS medium
supplemented with 1 ppm 2,4-D, 1 ppm BAP, combination of 2,4-D and Kinetin and combination of 2,4-
D and BAP can induce callus formation from petiole. All the callus formation has yellow color and yellow
brown color. The petiole explant that is grown in MS medium supplemented with 1 ppm BAP induced of

callus in short time (18 days after culture).
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan berbagai
jenis tanaman yang berkhasiat sebagai obat,
seperti pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack).
Spesies ini termasuk dalam anggota famili
Simaroubaceae, tanaman pasak bumi hanya
ditemui di wilayah Semenanjung Malaysia,
Sumatera dan Kalimantan. Di pulau Sumatera
pasak bumi tumbuh dikawasan Taman
Nasional Gunung Leuser, Riau (Rosmaina &
Zulfahmi, 2013) dan Taman Nasional Kerinci
Seblat, Bengkulu (Heriyanto et al., 2006).
Tanaman pasak bumi termasuk salah satu
tanaman yang dilindungi  berdasarkan
Keputusan  Menteri Pertanian Nomor:
511/Kpts/PD.310/9/2006.

Pasak bumi (Eurycoma Longifolia Jack)
merupakan salah satu tanaman obat yang
belum banyak dikembangkan, padahal
tanaman ini memiliki banyak khasiat, seperti
ekstrak akar Eurycoma longifolia Jack dapat
meredakan nyeri pada lambung (Kosala, 2010),
sumber insektisida nabati (Lina et al., 2005),
memperbaiki nafsu makan, disentri, demam,
lemah dan febrifugum (Utami, 2008),
menghambat sel kanker payudara, leukemia

atau kanker darah (Tee & Azimahtol, 2005) dan
kanker paru- paru (Untung, 2007), mencegah
osteoporosis (Effendy et al.,, 2012), dapat
mengobati HIV (Sindelar et al., 2005), anti
malaria (Bhat and Kasim, 2010; Chan et al.,
2005) dan berfungsi sebagai afrodisiak atau
obat kuat (Nainggolan dan Simanjuntak, 2005).

Industri obat-obatan selama ini hanya
mengandalkan tanaman pasak bumi dari alam
tanpa adanya upaya budidaya, akibatnya terjadi
penurunan populasi pasak bumi di alam melalui
pemanenan akar yang berlebih-lebihan
(Susilowati et al., 2008). Perbanyakan pasak
bumi dengan menggunakan biji sulit dilakukan
karena benihnya bersifat rekalsitran
(Sanmugam et al, 2014), persentase
perkecambahan secara alaminya sangat
rendah serta membutuhkan waktu yang cukup
lama, hal ini disebabkan karena embrio yang
belum cukup masak pada saat pemencaran
(Hussein et al., 2005). Perbanyakan pasak
bumi secara vegetatif masih sulit dan
membutuhkan waktu lama. Solfan et al. (2010)
melaporkan perbanyakan pasak bumi melalui
stek batang menunjukkan persentase tumbuh
yang rendah yaitu hanya 45% dari seluruh
perlakuan selama 6 bulan. Perbanyakan
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melalui stek pucuk yang dilaporkan oleh
Susilowati et al. (2008) membutuhkan waktu
selama 6 bulan dan berhasil mendapatkan 78%
bahan tanam dapat tumbuh.

Teknik kultur jaringan merupakan salah
satu teknologi perbanyakan secara vegetatif,
teknik ini memiliki keuntungan vyaitu dapat
melalukan perbanyakan secara massa dalam
waktu yang relatif cepat terutama untuk
tanaman vyang sulit diperbanyak secara
vegetative dan generatif, tidak merusak pohon
induk karena membutuhkan sedikit ekplan,
dapat memproduksi metabolit sekunder melalui
kultur kalus, dan menghasilkan bibit yang sehat.
Teknik kultur jaringan ini dapat dijadikan
sebagai alternatif pemecahan masalah bagi
perbanyakan bibit dan untuk memperoleh
produksi metabolit sekunder dari tanaman
pasak bumi, beberapa penelitian yang telah
menggunakan teknik kultur jaringan pada
tanaman pasak bumi dilaporkan oleh Sitorus et
al.,, (2011); Siregar, (2010); Siregar et al.,
(2006); Hussain et al, (2005); Hussein et al.,
(2006); Keng et al, (2010); Mahmood et al,
(2011); Balakrishnan et al, (2012); Hassan et al,
(2012); Hussein et al., (2012); Parikrama, and
Esyanti, (2014); Irawati et al, (2014). Beberapa
senyawa metabolit sekunder pada pasak bumi
diantaranya ialah  alkaloids, terpenoid,
sterpenoid, steroid, flavonoid (fenol) dan
saponin (Ayob et al, 2013; Irawati et al, 2014;
Rahmawati, 2014; Parikrama&Esyanti, 2014,
Normakiah&Laela, 2010; Nurhanan et al, 2005
dan Ang et al, 1999).

Kombinasi zat pengatur tumbuh ke
dalam media merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan kultur in vitro. Zat
pengatur tumbuh (ZPT) yang sering digunakan
untuk menginduksi pembentukan kalus adalah
auksin dan sitokinin. Diantara golongan auksin
yang umum digunakan pada media kultur
jaringan pasak  bumi adalah 2,4-D
(Dichlorophenoxyacetic acid) dan NAA,
sedangkan jenis sitokinin yang banyak
digunakan untuk kultur pasak bumi adalah
kinetin dan BAP (Sitorus et al., 2011, Siregar,
2010; Siregar et al., 2005; Hussain et al, 2005;
Hussein et al., 2006; Keng et al, 2010;
Mahmood et al, 2011; Balakrishnan et al, 2012;
Balakrishnan et al, 2014; Hassan et al, 2012;
Hussein et al., 2012; Parikrama, and Esyanti,
2014 dan lrawati et al, 2014). 2,4-D memiliki
sifat lebih stabil karena tidak mudah terurai oleh
enzim-enzim yang dikeluarkan oleh sel
tanaman ataupun oleh pemanasan pada proses
sterilisasi, selain itu golongan auksin berfungsi
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untuk  merangsang pertumbuhan kalus,
suspensi sel dan organ (Gunawan, 1988).
Pemberian sitokinin dalam kultur kalus
berperan penting dalam memicu pembelahan
dan pemanjangan sel (Indah dan Ermavitalini,
2013). Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pemberian auksin (2,4-D dan NAA)
dan Stokinin (Kinetin dan BAP) terhadap
induksi kalus pasak bumi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2013 sampai Mei 2014 di Laboratorium
Pemulian dan Genetik Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Bahan yang digunakan
adalah daun muda dan petiol daun pasak bumi,
Media MS, Zat Pengatur Tumbuh Auksin (2,4-
D, dan NAA) dan Sitokinin (BAP dan Kinetin),
agar, gula, fungisida (Benlate) dan bakterisida
(Streptomycin). Alat yang digunakan
Seperangkat alat tanaman kultur Jaringan pH
meter, laminar air flow cabinet.

Penelitian ini terdiri dari 3 percobaan
dengan tujuan mengoptimasi komposisi zat
pengatur tumbuh yang dapat menginduksi
munculnya kalus dan tunas pada tanaman
pasak bumi. Adapun rancangan Yyang
digunakan yaitu:

1. Percobaan ke-1 menggunakan rancangan
Acak lengkap factorial, dimana factor
pertama adalah auksin (NAA) dengan
konsentrasi 0 ppm NAA, 1 ppm NAA dan 2
ppm NAA. Sedangkan factor kedua adalah
Sitokinin (BAP) dengan konsentrasi 0 ppm
BAP, 1 ppm BAP dan 2 ppm BAP sehingga
pada penelitian pertama terdapat 9
perlakuan dengan masing-masing 10
ulangan.

2. Percobaan ke-2 menggunakan Rancangan
acak lengkap factorial, dimana factor
pertama berbagai taraf konsentrasi 2,4-D
yaitu 0, 1, 3 dan 4 ppm dan faktor kedua
adalah konsentrasi Kinetin yaitu 0 ppm, 1
ppm dan 2 ppm kinetin, sehingga terdapat
12 kombinasi percobaan dengan masing-
masing 10 ulangan.

3. Percobaan ke-3 menggunakan Rancangan
acak lengkap factorial, dimana factor
pertama berbagai taraf konsentrasi 2,4-D
yaitu O ppm, 0.5 ppm ,0.75 ppm, dan 1 ppm
dan factor kedua adalah konsentrasi BAP
yaitu O ppm, 1 ppm dan 1,5 ppm BAP,
sehingga terdapat 12 kombinasi percobaan
dengan masing-masing 10 ulangan
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Sterilisasi eksplan

Teknik sterilisasi eksplan daun dan
petiol dilakukan dengan cara: eksplan daun dan
petiol dicuci menggunakan air mengalir dan
sunlight sampai bersih, selanjutnya dibilas
dengan air steril. Setelah pencucian, dilakukan
perendaman dalam fungisida Benlate (2 g/100
ml) selama 60 menit lalu dibilas dengan air
steril, dilanjutkan perendam dalam fungisida
Streptomysin (2 g/100 ml) selama 60 menit, lalu
dibilas dengan air steril. Setelah itu eksplan
dibawa ke dalam laminar, dan direndam
kembali dalam larutan klorox 10 % selama 10
menit, bilas dengan air steril, lalu masukkan
dalam larutan klorox 5 % selama 5 menit, bilas
dengan air steril dan rendam dalam alkohol
70% selama 5 menit, lalu dibilas dengan air
steril sebanyak 3x. Eksplan yang sudah
disterilkan ditanam dalam media MSO selama 7
hari untuk mendapatkan eksplan yang steril.
Kemudian eksplan daun yang berhasil survive
diambil kembali kemudian dipotong-potong
dengan ukuran (0,7 cm x 0,7 cm) sedangkan
eksplan petiol dengan ukuran (0,5 cm),
selanjutnya dilakukan penanaman pada media
perlakuan. Pengamatan dilakukan terhadap
waktu muncul kalus, warna kalus dan tekstur
kalus. Data disajikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi  hasil tiga percobaan
terhadap induksi kalus paak bumi (Eurycoma

longifolia Jack dapat dilihat pada Tabel 1. Dari
tiga percobaan yang dilakukan, masing-masing
menunjukkan hasil yang berbeda. Tetapi tidak
ada kalus yang mampu terbentuk pada media
tanpa tambahan zat pengatur tumbuh. Hal
serupa juga dilaporkan oleh Hussein et al,
(2005) dan Vijendren et al, (2010). Dari
percobaan pertama yang mengkombinasikan
berbagai taraf NAA dan BAP hanya satu
perlakuan yang berhasil membentuk kalus yaitu
1 ppm NAA+ 1 ppm kan BAP dengan
persentase pembentukan kalus sebesar 20%.
Waktu munculnya kalus sangat lama vyaitu
sekitar 6 bulan setelah kultur dan eksplan yang
digunakan berupa daun,sedangkan perlakuan
lainnya tidak berhasil memberhasil membentuk
kalus. Kalus yang terbentuk dari perlakuan ini
sangat padat, kompak dan berwarna putih
kekuningan (Gambar 1). Hasil ini lebih rendah
dari yang dilaporkan oleh Hussain pada eksplan
daun yang mampu menginduksi kalus sebesar
50-90% kalus dengan waktu induksi hanya
sekita 2-4 MST. Dan Perbedaan ini diduga
karena sumber eksplan yang digunakan
berasal dari perkecambahan steril secara in
vitro, sehingga jaringan daun yang digunakan
masih sangat meristematik. Sedangkan pada
penelitian ini ekplana yang digunakan berasal
dari hutan dan daun yang digunakan sudah
agak tua. Hasil lain yang berbeda dilaporkan
oleh Hassan et al, (2012) bahwa penggunaan
BAP mampu menginduksi munculnya tunas
tidak hanya kalus.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil tiga percobaan terhadap induksi kalus paak bumi (Eurycoma longifolia Jack

No Perlakuan Eksplan Waktu Bentuk dan Warna Kalus
Muncul Kalus

Percobaan |

1 1 ppm NAA + 2 ppm BAP Daun 6 Bulan Kalus _padat dan kompak, berwarna putih
kekuningan

Percobaan I

1 1 ppm 2,4-D+ 2 ppm Kinetin petiol 26 HST, Padat, kopak dan berwarna coklat muda

2 3 ppm 2,4-D+ 1 ppm Kinetin petiol 35 HST Padat, kopak dan berwarna coklat muda

3 4 ppm 2,4- D + 1 ppm Kinetin petiol 44 HST Padat, kopak dan berwarna coklat gelap

4 1 ppm Kinetin petiol 42 HST Padat, kopak dan berwarna coklat muda

Percobaan IlI

1 1 ppm 2,4-D petiol 37 HST P_adat dan kompak, berwarna kuning
hingga coklat muda

5 1 ppm BAP petiol 18 HST P_adat dan kompak, berwarna kuning
hingga coklat muda

3 1.5 ppm BAP petiol 49 HST P_adat dan kompak, berwarna kuning
hingga coklat muda

i ) Padat dan kompak, berwarna kuning
4 1 ppm BAP + 1 ppm 2,4-D petiol 49 HST hingga coklat muda
5 1.5 ppm BAP+ 1 ppm 2,4-D petiol 23 HST Padat dan kompak, berwarna kuning

hingga coklat muda
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Dari percobaan yang kedua yang
mengkombinasikan sitokinin  (Kinetin) dan
Auksin (2,4-D) dengan 12 kombinasi perlakuan
hanya 4 perlakuan yang berhasil membentuk
kalus yaitu 1 ppm 2,4-D+ 2 ppm Kinetin, 3 ppm
2,4-D+ 1 ppm Kinetin, 4 ppm 2,4- D + 1 ppm
Kinetin dan 1 ppm Kinetin. Percobaan kedua
menggunakan 2 sumber eksplan yaitu petiol
dan daun, tetapi hanya eksplan petiol yang
berhasil menginduksi munculnya Kkalus,
sedangkan eksplan daun tidak. Waktu
munculnya kalus lebih cepat dibandingkan
percobaan pertama yaitu 26-44 HST (hari
setelah tanam). Perlakuan 1 ppm 2,4-D+ 2 ppm
Kinetin mampu menginduksi munculnya kalus
lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya
pada percobaan kedua, sedangkan perlakuan 4
ppm 2,4- D + 1 ppm Kinetin menginduksi
munculnya kalus lebih lama yaitu 44 HST.
Semua kalus yang terbentuk pada percobaan
ini memiliki struktur yang kompak, padat dan
berwarna coklat muda kecuali pada perlakuan
4 ppm 2,4-D + 1 ppm Kinetin menghasilkan
kalus yang kompak, padat dan berwarna coklat
gelap (Gambar 1). Pembelahan sel yang
mengarah pada terbentuknya kalus terjadi dari
adanya respon terhadap luka dan suplai
hormon baik secara eksogen maupun secara
endogen dari eksplan. Munculnya kalus tidak
hanya dipengaruhi oleh pelukaan dan
penambahan zat pengatur tumbuh saja, tetapi
juga konsentrasi sukrosa, jenis media yang
digunakan dan sumber eksplan.

Induksi Kalus Pasak Bumi (Rosmaina, et al)

Dari percobaan ketiga yang
mengkombinasikan Auksin (2,4-D) dan sitokinin
(BAP) terdapat lima perlakuan yang mampu
menginduksi munculnya kalus yaitu 1 ppm 2,4-
D, 1 ppm BAP, 1.5 ppm BAP, 1 ppm BAP + 1
ppm 2,4-D dan 1.5 ppm BAP+ 1 ppm berasal
2,4-D. sedangkan percobaan yang
menggunakan 2,4-D dibawah 1 ppm tidak
mampu menginduksi munculnya kalus, artinya
dari percobaan ketiga kalus baru bisa terbentuk
ketika 2,4-D yang digunakan minimal 1 ppm.
Berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh
Hussein et al, (2005) bahwa 0.5 ppm 2.4-D
mampu menginduksi munculnya kalus pada
beberapa sumber eksplan yang digunakan.
Eksplan yang digunakan berasal dari daun dan
petiol tetapi yang berhasil menginduksi
munculnya kalus hanya eksplan yang berasal
dari petiol. Waktu munculnya kalus bervariasi
antar perlakuan, tetapi percobaan ketiga ini
menghasilkan kalus lebih cepat yaitu 18 HST
pada perlakuan 1 ppm BAP, diikuti oleh
perlakuan 1.5 ppm BAP+ 1 ppm 2,4-D yang
berhasil menginduksi kalus pada hari ke 23
setelah tanam (Tabel 1). Sedangkan perlakuan
1.5 ppm BAP dan perlakuan 1 ppm BAP + 1
ppm 2,4-D menginduksi waktu munculnya kalus
sekitar 7 MST atau sekitar 49 HST. Kalus yang
terbentuk pada percobaan yang ketiga memiliki
tekstur yang kompak, padat dan berwarna
kuning hingga coklat muda.

k d

Gambar 1. Kalus Eurycoma longifolia Jack yang terbentuk [A] Kalus yang terbentuk dari perlakuan 1 ppm NAA +
2 ppm BAP eksplan daun (Percobaan pertama), [B] Kalus yang terbentuk pada pada petiol dari
perlakuan 2,4-D 1 ppm + Kinetin 2 ppm, [C] kalus yang terbentuk dari perlakuan 2,4 D 1 ppm eksplan

petiol, [D] BAP 1 ppm sumber eksplan petiol.

Total persentase eksplan petiol yang
mampu menumbuhkan kalus pada penelitian ini
rata-rata sebesar 20% (dari percobaan
pertama, kedua dan ketiga).Persentase tumbuh
sebesar 20% merupakan persentase angka
keberhasilan eksplan yang cukup besar.
Mengingat eksplan yang digunakan berasal dari
lapangan. Beberapa laporan menyebutkan
keberhasilan induksi kalus pada tanaman
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berkayu yang menggunakan eksplan dari
lapangan memiliki tingkat keberhasilannya
yang rendah, seperti induksi kalus pada
tanaman kayu ulin dengan persentase eksplan
membentuk kalus sebesar 2,5% (Hidayat,
2007). Kemudian pada eksplan kotiledon ujung
tanaman jarak pagar dapat membentuk kalus
dengan persentase 6.48% (Zulkarnain &
Lizawati, 2011). Berbeda dengan hasil yang
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dilaporkan oleh Mahmood (2010) berhasil
menginduksi kalus pada eksplan daun sebesar
81,67 % dan pada eksplan petiol sebesar
78,33%, dimana eksplan yang digunakan
merupakan planlet hasil perkecambahan biji
secara in vitro. Pada setiap perlakuan zat
pengatur tumbuh yang ditambahkan dalam
media dengan konsentrasi berbeda
menunjukkan perbedaan waktu muncul kalus
yang berbeda pada masing-masing perlakuan.
Dari  beberapa perlakuan yang
dicobakan terdapat beberapa perlakuan auksin
tunggal dan sitokinin tunggal yang mampu
menginduksi munculnya kalus pada eksplan
petiol yaitu perlakuan 1 ppm Kinetin, 1 ppm
BAP, 1.5 ppm BAP dan 1 ppm 2,4-D. hal yang
sama juga pernah dilaporkan oleh oleh
Mahmood (2010) dan Mahmood et al, (2011);
pada tanaman Eurycoma longifolia Jack induksi
kalus dari petiol menggunakan 2,4-D tunggal
berhasil menginduksi rata-rata mencapai
81,67%, Hussein et al, (2005) menginduksi
kalus menggunakan media MS+1 ppm 2,4-D
dari eksplan kotiledon, Hassan et al, (2012)
berhasil menginduksi kalus pasak bumi dengan
penggunaan Auksin tunggal dengan berbagai
dosis konsentrasi (NAA, IBA dan 1AA),
Khairunisa (2009) yang berhasil menginduksi
kalus binahong paling banyak dengan
menggunakan BAP tunggal pada konsentrasi 1
ppm. Hasil ini juga diperkuat oleh pernyataan
Indah &  Ermavitalini  (2013) bahwa
penambahan auksin pada konsentrasi rendah
akan memacu pembentukan kalus. Selain
media dan konsentrasi zat pengatur tumbuh
yang tepat Rahayu, (2003) melaporkan salah
satu faktor keberhasilan pembentukan kalus
adalah ada atau tidaknya kambium pada
eksplan, apabila eksplan memiliki kambium
akan mudah menginduksi kalus, diduga karena
faktor inilah mengapa kalus pada petiol leih
cepat terbentuk dibandingkan kalus pada
eksplan daun (6 bulan) pada percobaan
pertama dan pada percobaan ke-2 dan ke-3
eksplan daum belum membentuk kalus hingga
8 MST. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan
Gunawan (1988) bahwa bagian tanaman
seperti embrio muda, hipokotil dan batang
muda merupakan bagian yang mudah untuk
berdiferensiasi dan menghasilkan kalus.
Indikator pertumbuhan eksplan secara
in vitro dapat dilihat dari warna dan stuktur kalus
yang menggambarkan penampilan visual
sehingga, dapat diketahui apakah suatu kalus
masih memiliki sel-sel yang aktif membelah
atau telah mati. Jaringan kalus yang dihasilkan

dari suatu eksplan biasanya memunculkan
warna yang berbeda-beda.Kualitas kalus yang
baik memiliki warna yang hijau dan remah
(friable) (Andaryani, 2010). Tekstur kalus yang
remah dianggap baik karena memudahkan
dalam pemisahan menjadi sel-sel tunggal pada
kultur suspensi, di samping itu akan
meningkatkan aerasi oksigen antar sel. Dari
semua kalus yang terbentuk tidak diperoleh
kalus yang berwarna hijau dan remah. Pada
percobaan pertama diperoleh kalus kalus
berwarna putih kekuningan dan sangat kompak
(Gambar 1A) sedangkan dari percobaan ke-2
dan ke-3 warna yang terbentuk berwarna
kuning hingga kecoklatan serta memiliki stuktur
yang kompak dan padat. Peristiwa munculnya
kalus berwarna kuning pada tanaman pasak
bumi juga dilaporkan oleh Mahmood et al.
(2010); Vijendren et al, 2010 dan Siregar et al.
(2006), pada tanaman Alfalfa (Medicago sativa
L.) (Hayati et al., 2010), dan kalus embriogenik
jantung pisang curup (Marlin et al.,, 2012).
warna kuning pada kalus diduga merupakan
pigmen antosantin, pigmen antosantin ini
adalah senyawa fenol dari kelompok flavonoid
(Pierik, 1987 dalam Hayati et al., 2010).
Senyawa fenol yang terbentuk pada kalus
dalam penelitian ini merupakan bentuk respon
eksplan terhadap Iluka karena pengirisan,
sehingga akan memacu eksplan untuk
melakukan usaha pertahanan diri. Usaha
tersebut dilakukan dengan meningkatkan
aktifitas  metabolik  sehingga  dihasilkan
senyawa metabolit sekunder yaitu fenol.Jika
fenol yang terbentuk mengalami oksidasi maka
dapat menyebabkan warna coklat pada kalus.
Kalus yang memiliki tekstur kompak umumnya
memiliki ukuran sel kecil dengan sitoplasma
padat, inti besar dan memiliki banyak pati
(karbohidrat) Dodd (1993) dalam Ariati et al.,
(2012).  Zulkarnain & Lizawati (2011)
menambahkan kalus yang kompak ini
dimungkinkan karena penggunaan komposisi
media dan konsentrasi zat pengatur tumbuh
dan asam amino yang kurang tepat. Dari semua
perlakuan tidak ditemukan kalus embriogenik,
Hussein et al, 2005 melaporkan kalus
embriogenik hanya terbentuk dari eksplan
kotiledon sedangkan eksplan daun, petiol,
pucuk dan ujung akar hanya menghasilkan
kalus yang kompak dan berwarna putih
kekuningan. Embrio somatic yang telah matang
dicirikan dengan warna embrio hijau terang dan
memiliki bentuk globular. Iriawati et al, 2014
melaporkan kandungan metabolit sekunder
pada tanaman pasak bumi paling tinggi ketika
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berada dalam bentuk kalus non-embriogenik
yaitu sebesar 1.598 % dibandingkan pada
tahap embriogenik hanya 0.06% sehingga
produksi kalus bias menjadi alternatif untuk
peoduksi metabolite sekunder pada tanaman
pasak bumi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini Petiol atau tangkai
daun dapat digunakan sebagai sumber ekplan
pada kultur pasak bumi karena mampu lebih
cepat menginduksi munculnya kalus. 2,4-D dan
BAP tunggal dapat menginduksi kalus pasak
bumi dalam waktu yang relative cepat.
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